BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1  Morfologi

Banyak pendapat yang mengemukakan definisi morfologi. Ada yang
mengatakan bahwa morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan
seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata (Tarigan, 1987:4 dalam Dhanawaty, Satyawati, Widarsini,
2017:47). Dalam Kamus Linguistik edisi ketiga, morfologi diartikan sebagai bidang
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya atau bagian dari
struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, yakni morfem.

Berkaitan dengan itu, Ramlan dalam Dhanawaty, Satyawati, Widarsini,
(2017:48) menyatakan pendapatnya tentang morfologi. la mengatakan bahwa
morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau mempelajari
seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata, atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa morfologi
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata
itu, baik fungsi gramatikal maupun fungsi semantik.

Walaupun ada beberapa pendapat tentang definisi morfologi, tetapi pada
dasarnya memberikan pengertian yang sama bahwa morfologi merupakan salah
satu bagian linguistik yang mengkaji morfem, kata, pembentukkan kata, serta gejala
yang ditimbulkan akibat pembentukkan kata tersebut (Dhanawaty, Satyawati dan
Widarsini, 2017:48).

2.2 Kata

Kata adalah bentuk bebas yang paling kecil (Bloomfield, 1933:178 dalam
Dhanawaty, Satyawati, Widarsini, 2017:56). Akan tetapi, tidak pula dapat
disangkal bahwa morfem mungkin merupakan keseluruhan kata atau merupakan
bagian dari suatu kata. Kata dapat berdiri sendiri serta dapat membentuk suatu

makna bebas. Sebagai satuan gramatik, kata terdiri dari satu atau beberapa morfem.

11
Universitas Darma Persada



12

Menurut Kridalaksana (1982:76), 1) kata adalah morfem atau kombinasi
morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat
diujarkan sebagai bentuk yang bebas; 2) kata adalah satuan bahasa yang dapat
berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal atau gabungan morfem

Kata (i7] ci) ialah satuan gramatikal terkecil yang memiliki makna dan dapat
beridiri sendiri (Chandra, 2014:20). Sama halnya dengan morfem, kata selalu
memiliki makna, baik makna leksikal maupun makna graamtikal. Namun, yang
membedakan keduanya, morfem belum tentu dapat berdiri sendiri, sedangkan kata
dapat berdiri sendiri, dan dapat menjadi jawaban dari suatu perntanyaan, serta dapat
menjadi kalimat apabila diberi intonasi final (seperti titik, tanda, tanda tanya, dan
tanda seru.

Dalam bahasa Mandarin, kata dapat dibagi menjadi dua jenis; kata nosional
(leksikal) dan kata fungsi (gramatikal). nomina, verba, verba modal, adjektiva,
numeralia, kata penggolong, dan pronomina termasuk ke dalam kategori kata
nosional (leksikal). Sebaliknya, adverbia, preposisi, konjungsi, partikel, interjeksi
dan onomatope termasuk ke dalam kategori kata fungsi (gramatikal). Karena
penelitian ini difokuskan pada interjeksi (kata seru), maka pada bagian teori Bab 11

ini yang dijelaskan secara mendalam adalah interjeksi.

2.3 Interjeksi

Menurut Kridalaksana dalam buku Kamus Linguistik (1982:66), interjeksi
adalah bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan yang tidak mempunyai dukungan
sintaktis dengan bentuk lain, serta dipakai untuk mengungkapkan perasaan.
Menurut Claudia Ross dan Jing-heng Sheng Ma (2006:348), bahasa Mandarin
menggunakan interjeksi di awal kalimat dan suku kata (partikel kalimat akhir) di
akhir kalimat untuk menunjukkan sikap pembicara terhadap situasi yang
diungkapkan dalam kalimat.

Sebaliknya, menurut Li Dejin (2008:146), Interjeksi ("X 7] tanci) adalah kata

yang dapat menyatakan suatu seruan, panggilan atau respon, sebagai contoh: M
(wei), " (a), M WF (giva), " (6), Hk(0) dan lain-lain.

Interjeksi mempunyai ciri-ciri gramatikal sebagai berikut:
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(1) Tidak memiliki makna konkret. Interjeksi hanya menunjukkan semacam
perasaan atau suara yang menarik perhatian.

(2)  Berdiri sendiri dan tidak memiliki hubungan gramatikal dengan bagian
kalimat lainnya.

Poin penting yang perlu diperhatikan dalam interjeksi, Li Dejin (2008:147):

(1)  Setiap interjeksi mengungkapkan perasaan tertentu atau meniru suara
tertentu, sehingga tidak dapat digunakan secara sembarangan.

(2) Interjeksi yang sama dapat menunjukkan perasaan yang berbeda karena
intonasi yang berbeda, sebagai contoh:

2.31 %K ‘ei’
Saat diucapkan sebagai ‘éi’ dengan tona (nada) tinggi mendatar (tona
pertama), ZX menunjukkan ‘salam’ atau ‘pengingat’. Contoh:
(1) & REEEAE?
(ei, ni daodi qu bu qu?)
Intj, kamu akhirnya pergi tidak pergi?
‘Eh, kamu bisa pergi tidak?’
Saat diucapkan sebagai ‘éi’dengan tona menaik (tona kedua), %X
menunjukkan rasa ‘ingin tahu’ atau ‘heran’. Contoh:
(22) B, RE4T?
(i, ni zénme le?)
Intj, kamu kenapa Par?
‘Eh, kamu kenapa?’
Saat diucapkan sebagai ‘éi” dengan tona menurun dan menaik (tona
ketiga), X menunjukkan ‘celaan’. Contoh:
(2.3) BK, EAREXFEHIE?
(&1, zénme néng zhéyang zuo ne?)
Intj, kenapa bisa seperti ini mengerjakan Par?

‘Idih, kenapa bisa seperti ini jadinya?’
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Saat diucapkan sebagai ‘@i’ dengan tona menurun (tona keempat), %X
menunjukkan ‘persetujuan’ atau ‘respon’. Contoh:
(2.4) &%, KWW T.
(éi, wo tingjian le.)
Intj, saya dengar Par.

‘Eh, saya sudah dengar.’

2.3.2 W <@’
Saat diucapkan sebagai ‘@’ dengan tona (nada) tinggi mendatar (tona
pertama), M menunjukkan rasa ‘heran’ atau ‘kagum’. Contoh:
(25) W, KREET.
(@ tian qing le)
Intj, langit cerah Par.
‘Wah, langitnya cerah.’
Saat diucapkan sebagai ‘4’ dengan tona menaik (tona kedua), "
menunjukkan ‘informasi lebih lanjut’. Contoh:
(2.6) W, REAEAE?
(& ni zénme hdi bu zou?)
Intj, kamu kenpa masih tidak jalan?

‘Ah, kamu kenapa masih belum jalan?’
(2.7) W1, ARUEAT AN
(& ni shuo shénme a?)
Intj, kamu bicara apa Par?
‘Ah, kamu bicara apa?’
Saat diucapkan sebagai ‘a’dengan tona menurun dan menaik (tona
ketiga), "] menunjukkan nada ‘kecurigaan’. Contoh:
(2.8) W, XEEASHN?
(@, zhe shi zénme huishi a?)

Intj, ini adalah bagaimana bisa hal Par?
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‘Aih, bagaimana ini bisa terjadi?’
Saat diucapkan sebagai ‘@’ dengan tona menurun (tona keempat), "
menunjukkan ‘respon’ atau ‘rasa kagum’. Contoh:
(2.9) W1, FAE, (respon)
(a, haoba.)
Intj, baiklah.
¢Oh, baiklah.’
(2.10) W1, KRiFEst 1. (kagum)
(a, tai piaoliang le)
Intj, terlalu cantik Par.
‘Wah, cantik sekali.” (Li Dejin, 2008:150).

Dalam Bahasa Mandarin terdapat tiga satuan yang perlu dibedakan, yakni
interjeksi, fatis dan interogativa. Dalam Bahasa Mandarin Interjeksi merupakan
kata yang mencerminkan emosi atau suasana hati tertentu. Secara sintaktis, kata ini
berposisi pada awal kalimat dan dapat berdiri sendiri tanpa terikat dengan bagian
kalimat lainnya. Hal itu dapat kita ketahui ketika kita mendengar sebuah seruan,
misalnya M. Ff (aiya), dengan serta merta kita tahu bahwa si pengujar sedang
terkejut. Bagian kalimat berikutnya akan menjelaskan keterkejutannya itu, sebagai
contoh dalam kalimat M(F, R T (aiva, wo de gianbao diii le) ‘aduh,
dompetku hilang’. Kata aiya menunjukkan kekagetan atau keterkejutan si pengujar.
Interjeksi ini tidak pernah muncul pada akhir kalimat, seperti FeHEEE T, I
WF (wo de gidnbao diii le, aiya) ‘dompetku hilang, aduh’. Kata emosi biasanya
tercetus secara tiba-tiba begitu terjadi rangsangan terhadap syaraf tertentu (Sutami,
2005:185).

Berikut ini beberapa contoh penggunaan interjeksi:

(2.12) M2 (wei)

Digunakan ketika ‘menjawab panggilan telpon’. Contoh:

MR, EAENRE?
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(Wei, nin zai nali?)

Intj, anda dimana?

‘Halo, anda di mana?’

MR, fdkiE?

(wei, nin zhao shui?)

Intj, anda cari siapa?

‘Halo, anda cari siapa?’
(2.12) ML (ai)

Digunakan ketika ‘saling menyapa teman’. Contoh:

WL, R4

(@i, ni hao!)

Intj, halo!

‘Hei, halo!’

WL, PRZEWRILT? 553K,

(@i, ni gu nar a? déng deng wo)

Intj, kamu pergi mana Par? Tunggu saya.

‘Hei, kamu pergi ke mana? Tunggu saya.’
(2.13) ™ (rig), "% (ai)

Menunjukkan ‘respon’. Contoh:

PRAE e WA, HIIE T
(ni zhidao le ma? ----- ng, zhidao le.)
Kamu tahu Par apakah? ----- Intj, tahu Par.

‘Apakah kamu sudah tahu? ----- hmm, tahu.’

PR, - R, L EgtEk.
(ni kuaidian huildi. ---- @i, wo mdashang hui ldi.)
Kamu cepat pulang. ---- Intj, saya segera pulang.
‘Kamu cepat pulang. ---- ya, saya segera pulang.’

(2.14) "% (ai,ai)
Suara ‘mengeluh’ atau dapat juga mengekspresikan ‘rasa simpati’ atau

‘kecewa’.
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Contoh:
R HEIE!
(@i! zhén daoméi!)
Intj, sungguh sial!
‘Ah! sial!’
R, XIWAEAL.
(@i, zhe bingrén zhen kélian.)
Intj, ini pasien sungguh kasian.
‘Al, kasian sekali pasien ini.’
(2.15) BLHF (aiya) 1 il (&)
Menunjukkan rasa ‘terkejut’. Contoh:
MEWF | #R9% TIE
(@iya! Shuai teng le ba)
Intj, jatuh sakit Par Par.
‘Aduh! Sakit.’
W, EALHE?
(&, zénme hui zheyang)
Intj, kenapa bisa seperti ini?
‘Ah, kenapa bisa seperti ini?’
(2.16) " (&)
Menunjukkan ‘kekaguman’. Contoh:
Wy, Xk JLARSE 1!
(a, zhe zhang huar tai mei le)
Intj, ini lembar gambar terlalu indahPar!
‘Wah, gambar ini sangat bagus!’
W, PREASf !
(&, ni zhen hao!)
Intj, kamu sungguh baik!
‘Wah, kamu sangat baik!’
(2.17) Bk (0), M (o)
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Menunjukkan rasa ‘menyadari/tersadar akan sesuatu’. Contoh:
R, WEIET .

(0, wo mingbai le)

Intj, saya mengerti Par.

‘Oh, saya mengerti.’
MR, JEREIXFE

(@, yuénlai shi zhéyang.)

Intj, ternyata adalah seperti ini.

‘Oh, ternyata seperti ini.’

(2.18) M (o)

Menunjukkan rasa ‘mengerti/paham/memaklumi’. Contoh:

R, AR

(0, shinia.)

Intj, adalah kamu Par.

‘Oh, kamu.’

R, AR

(0, yuanlai shi ta.)

Intj, ternyata adalah dia.
‘Oh, ternyata dia.” (Li Dejin, 2008:148).

Selain beberapa interjeksi yang sudah dijelaskan di atas, masih banyak lagi

interjeksi yang memiliki berbagai makna. Berikut ini adalah beberapa interjeksi

dengan makna dan contohnya dalam kalimat.

Berikut ini adalah daftar interjeksi dalam Bahasa Mandarin (Sutami,

2005:203):
No. | Karakter | Pinyin Makna Contoh
Han (HEH)
(L)
1 Ui} a 1) Kagum 1) W, XAeLUFHE. (a zhe

hua duo hdo wa.) ‘Wah!

Indah sekali bunga ini ya.’
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2) Kaget (hal
tak
diharapkan)

2)

W, ™MW I (@ xiayi
lel) ‘Aduh! Hujan!”’

1] a Minta W, ARG A2 (4 ni shuo
pengulangan shénme?) ‘Hah, apa katamu?’
1] da Kaget (hal tak W, JEKAREVRAF o (d, yudnldi
disangka dan shi ni ya.) ‘Oh! Ternyata kamu
memahaminya) ya.’
W, 470, (d, hdoba.) ‘Oh!
Baiklah.’
] a 1) Pemahaman 1) M0 2 U H R .
2) Kagum @/ shi wo mama qi ldi de.)
‘Oh! Kiriman ibu rupanya)
2) Wit X)L K !
@/ zher fengjing duo méi
ya!) ‘Aduh! Pemandangan
disini sungguh indah.’
s ai 1) Tidak puas 1) W, RE A A H R IR U
2) Kaget dan W8 ? (@i, ni zénme bir zdio
minta gen wo shuo ne?) ‘Heh!
perhatian Mengapa kamu tidak
beritahu saya
sebelumnya?’
2) W, PRATVE, R T (4

nimen kan, shui ldi le!)

‘Hei! Coba lihat siapa yang

datang!’
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I

aiya

1) Kaget (hal tak
disangka)
2) Tidak puas;

menggerutu

1)

2)

mewy, REEREZE T .
(aiya, wo de gianbao diu
le) ‘Aduh! Dompetku
hilang.’

L7 v i | =73 1
(aiya, zhe xigua zhen tian
na.) ‘Aduh! Semangka ini
manis sekali ya.’

MEmF AR A TR L
Wz (aiya! ni zénme
zai nar chifan!) ‘Aduh!
Mengapa kamu makan
di sana?’

WEF ! iR A3k

% 1. (aiya, houbian

shi shéenme wo wang

le.) ‘Aduh! Bagian
belakangnya apa, saya

lupa.’

I

aryo

1) Sakit
2) Kaget (hal tak
disangka)

3) Putus asa

1)

2)

QL I o A R L 3 4
T . (Giyo! Wo de diizi téng
jile))

‘Aduh!  Perutku  sakit

sekali.’

mewy ! #— T, Wik
Bz RWe ! (aiyo! dou
vididn le, wo hadi méi chifan
ne!) ‘Lho! Tinggal sedikit,

saya belum makan nih!’
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3) mrmgt R )L Hil
WF ! (aiyo! wo ndr hui
shuo riyii ya!) ‘Aduh,
mana mungkin saya bisa

bicara bahasa Jepang.’

Wz

Tidak setuju

Bz, BASAUL! (di, bié name
shuo!) ‘Eh! Tidak boleh bicara
begitu!’

Mg,  BIEST (di, bié keqi
le!)

‘Eh! Jangan sungkan!’

ai

Penyesalan

WE, FLANEXRE, FEiAK
1o (ai, zdo zhidao zhéyang,

wo jiu bu lai le.) “Wah! Kalau
sudah tahu begini sebelumnya,

saya tidak akan datang.

10

mR

ai

Kecewa, keluhan

MR1OKER T ! (A, tai wan le)
‘Ah! Sudah terlambat!’

11

%

éi

Kaget

WRVEARIEH! (&, zénme
huishi) ‘Lho! Kenapa begini?
W BE2AFH ! (6, zénme
ting dian!) ‘Lho! Lampu

mati.’

12

%

Kecewa (tidak
setuju terhadap

sesuatu)

B A ARRERX UL (6,
ké bunéng zhéyang shuo wal)
‘Heh! Kau sama sekali tidak
boleh bicara begitu!’

Universitas Darma Persada



22

13 7 éi Kaget (teringat B RESIEE Y
akan suatu hal) We. (éi, wo san dian haiyou yt
chang dianying ne.) ‘Astaga!
Saya masih ada satu film lagi
pada pukul tiga.’
W, MEAW . (6 a
zenme bing le.) 'Astaga,
kenapa dia sampai sakit.’
14 nZ% hai 1) Sesal 1) %! A A X AWM
2) Panggilan % (hai, wo wéishénme
(minta zhéme hatu!) ‘Ah! Kenapa
perhatian) aku bingung begini’
2) %! RBiXJLK! (hai! dao
zher 14i!) ‘Hei! Ke mari!’
15 Wi hé Kaget (terhadap Wil FAMG ! (he! zhén
hal terjadi di luar | 3y de licio) “Wah! Sungguh
dugaan) tak disangka!’
16 [ héi 1) Gembira, 1) BR! XANELF! (héil zhe
pujian ge zhén héo!) “Wah! ini
2) Seruan, minta benar-benar bagus!’
perhatian 2) WE| a3k, LI
(héi! Lao Zhang, kuai zou
ba!) ‘Hei! Kak Zhang
cepat ke sini!’
17 nR} m Minta perhatian M, PRUEATA? (m, ni shuo

shénme?) ‘He, apa katamu?’
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18

Setuju

My, FRHENIE T o (m, wo zhidao

le.) ‘Hm, saya sudah tahu.’

19

Ragu-ragu

WEVURUEAT A ? (ng! ni shuo
shénme?) ‘Ng! Apa katamu?’

20

ng

Ragu-ragu

W RUEAT A ? (ng! ni shuo

shénme?) ‘Ng! Apa katamu?’

21

ng

Tidak setuju

W PREARE LT (ng! ni
zénme hai méi qu?) ‘Eh!

Kenapa belum pergi?’

22

ng

Kepastian

WAL X 4 IR (jiu zhéme
ban ba.) ‘ya, kerjakan begini

2

ya.

23

Qi

Memahami

WE | hefth. (o, jinshi ta.)

‘Oh! Ternyata dia.’

24

s

S]]

Memahami

k! A (6, jinshi ta.)
‘Oh! Ternyata dia.’

25

Tz

0yo

1) Kaget
2) Kesakitan

1) MEEG! G4 KHPE R !
(0ya! zheme da de xigua!)
‘Astaga! Besar sekali
semangka ini!’

2) MRIVEFIRE ! (oyo! hdo
tong!) ‘Waduh! Sakit

sekali!l’

26

s

Ragu-ragu

k! RIXFERS? (6, shi
zheyang de ma?) ‘Masak!

Sampai beginikah?’
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R SRR EE, (6, hui
zhéyang de shi.) ‘Hah? Ada

yang Seperti ini?’

27

M

Q¢

Lega

Kaget

! WHE T . (0, wo
mingbai le.) ‘Nah, aku
mengerti.’

k! FRAEEK T, (0, wo
xidng qilai le.) ‘Nah, Aku
ingat.’

R X EE AT (0, Zhe
shi zénme gdo de?) ‘Lho! Ini

kenapa?’

28

TS

péi

Sebal

MR UL \NTE . (pei! hishuo
badao.) © Huh, ngaco!*

29

IF

Kaget

W1 RN . (va!xiayi.) ‘Lho!

Hujan.’

30

wei

Halo/hai  (untuk
panggilan telpon)

ME, RERE? (Wei, nin zhdo

shui?) ‘Halo, Anda cari sipa?’

31

Kaget

g XREAT. (vo! zhe
shi zénme le.) ‘Heh! Ini

kenapa?’

Universitas Darma Persada




25

32 174 Yo Minta perhatian Y ARERIRIIB T o (vo! ni
cdi wo de jiaole.) ‘Ah! Kamu

menginjak kakiku.’

33 1 you Kaget, terkejut W W, BT ? (vou!
wdn, zénme po le.) ‘Hah!
Kenapa mangkok pecah?’

W ARE AWK T ? (vou! ni
zeénme yé lai le?) ‘Hah!

Kenapa kamu datang juga?’

2.4 Semantik

Semantik merupakan jantungnya bahasa. Dengan demikian, mempelajari
linguistik, baik linguistik mikro maupun linguistik makro tidak terlepas dari
semantik. Semantik sebagai ilmu yang mempelajari makna (Verhaar, 2010 dalam
Dhanawaty, Satyawati, Widarsini, 2017:47). Semantik berada pada semua tataran
linguistik. Oleh karena itu, semantik sangat penting dalam studi linguistik.

Di dalam semantik terdapat beberapa jenis makna, yaitu makna leksikal dan
gramatikal, makna konstektual, makna refrensial dan nonrefrensial, makna
denotatif dan konotatif, makna konseptual dan asosiatif, makna kata dan istilah,

makna idiom dan peribahasa.

2.5 Makna
2.5.1 Makna Kontekstual
Dalam buku Pengantar Linguistik Umum, Made Sri Satyawati (2017)
mengatakan bahwa makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang
berada di dalam satu konteks. Misalnya makna kata kepala pada contoh berikut ini.
(2.19) Rambut di kepala nenek belum ada yang putih.
(2.20) Sebagai kepala sekolah dia harus menegur murid itu.

(2.21) Nomor telponnya ada pada kepala surat.
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Ketiga contoh tersebut memunculkan makna yang berbeda karena
konteksnya. Oleh karena itu, makna kontekstual dapat juga berkenaan dengan
situasinya.

Penggunaan kata kepala pada kalimat di atas bila ditelaah berdasarkan
konteksnya mengandung makna yang berbeda-beda. Pada kalimat (1), kata kepala
mengandung makna ‘bagian tubuh mahluk hidup’, pada kalimat (2), kata kepala
mengandung ‘makna posisi, bagian atau jabatan tinggi dalam suatu bidang
pekerjaan’, sedangkan pada kalimat (3), kata kepala mengandung makna ‘bagian
atas pada sebuah benda’. Kata kepala pada hakikatnya mengandung arti ‘bagian
atas (ujung, depan, dan sebagainya) suatu benda. Namun, dalam penggunaan kata
tersebut harus disesuaikan dengan konteks, agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam pengartian kata kepala.

2.5.2 Makna Gramatikal

Makna gramatikal sering didefinisikan makna kata setelah masuk dalam
struktur kalimat. Pengertian ini pun tidak selamanya benar. Makna gramatikal pada
hakikatnya makna sebuah kata ketika kata itu telah berkombinasi dengan satuan
gramatikal yang lain (Arnawa, 2008:92). Satuan gramatikal itu ada beraneka ragam,
misalnya afiks. Jadi, makna kata ketika kata itu telah mendapat afiks pun termasuk
makna gramatikal. Misalnya, kata amplop memiliki makna leksikal ‘sampul surat’
tetapi ketika kata mengamplopi yang dibentuk dari prefiks (meng-) dan amplop
berarti ‘sedang menyampuli surat’. Makna gramatikal dapat pula muncul dari
hubungan antarkata misalnya, kata panjang memiliki arti leksikal ‘berjarak jauh
dari ujung ke ujung’; kata kacang memiliki makna leksikal ‘tanaman perdu berbuah

polong yang ditanam di sawah atau di ladang’, tetapi kacang panjang tidaklah

dimaknai berdasarkan kombinasi makna leksikal kacang dan panjang. Kacang
panjang dimaknai sebagai satu kesatuan gramatikal. Kacang panjang dimaknai
‘kacang yang pohonnya melilit, buahnya panjang berbiji-biji’, dipakai untuk sayur.
Jadi, makna gramatikal adalah makna sebuah kata ketika telah dimasuki atau
memasuki satuan gramatikal lain. Satuan gramatikal itu dapat berupa afiks, frase,
klausa, atau kalimat (Arnawa, 2008:92).
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2.6 Kalimat

Menurut Kamus Linguistik Kridalaksana (1982:71), 1) kalimat adalah satuan
bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final dan secara
aktual maupun potensial terdiri dari klausa; 2) klausa bebas yang menjadi bagian
kognitif percakapan; satuan proposisi yang merupakan gabungan klausa atau
merupaan satu klausa, yang membentuk satuan yang bebas; jawaban minimal,
seruan, salam, dan sebagainya.; 3) konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau
lebih klausa yang ditata menurut pola yang tertentu, dan dapat berdiri sendiri
sebagai satu satuan.

J& LA ‘gantanci” Kalimat ekslamatif (kalimat seruan) ialah kalimat yang
menyatakan kekaguman, kejutan, kesukaan, yang ditandai oleh intonasi
seru/interjeksi (Chandra, 2016:174). Dalam ragam tulis dimarkahi oleh tanda seru
(1); sedangkan dalam ragam lisan, diucapkan dengan intonasi menurun (). Oleh
karena itu, kalimat ekslamatif disebut juga kalimat seruan atau kalimat interjeksi.

Kalimat ini dapat didahului oleh interjeksi yang juga merupakan pemarkah
kalimat eksklamatif ini, seperti B ‘ai*, 2 ai’, ¥i‘yo’, MU Giyo’, MR Giyo’, I
WF<aiya’, Wi‘o>, "B hei’, Wi‘a>, Wh‘pei’, W% ‘yi°, dan lain-lain, bahkan dapat diawali
oleh ungkapan-ungkapan yang menunjukkan seruan seperti X ‘tian’, b 7
‘Shangdi’, 1% ‘ma’, dan sebagainya.

Kalimat ekslamatif bahasa Mandarin dapat menunjukkan berbagai macam
makna seperti kesenangan atau kegembiraan (=15 ‘xiyue’), kekaguman atau pujian
(% B ‘zangshdang’), keterkejutan/kekagetan (1517 ‘jingya’), kemarahan (15 7&
‘fennlr’), kesedihan (3545 béishang’), penghinaan (EBAL bishi’), kesadaran (FE1E
‘xingwi’), mengingatkan atau pengingat (2 sixing’), mengecam/menegur (J¥ 1

‘chizé’), dan lain-lain.

2.7  Fungsi Interjeksi
Menurut Harimurti Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (1982:48), fungsi
adalah 1) beban makna suatu satuan bahasa; 2) hubungan antara satu-satuan dengan

unsur-unsur gramatikal, leksikal, fonologis dalam suatu deret satuan-satuan; 3)
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penggunaan bahasa untuk tujuan tertentu; 4) peran unsur dalam suatu ujaran dan
hubungannya secara struktural dengan unsur lain; 5) peran sebuah unsur dalam
satuan sintaksis yang lebih luas, misalnya nomina yang berfungsi sebagai subjek
atau objek.

Interjeksi yang berdistribusi pada awal kalimat mempunyai fungsi emotif,
yakni untuk menunjukkan berbagai jenis perasaan, misalnya cinta, senang, gembira,
marah, takut, kuatir, jengkel dan sebagainya (Sutami, 2005:189).

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008:751), 1) konteks adalah situasi yang
ada hubungannya dengan suatu kejadian; 2) bagian suatu uraian atau kalimat yang
dapat mendukung atau menambah kejelasan makna. Harimurti Kridalaksana
(1982:93), mengemukakan bahwa konteks adalah 1) bunyi, kata atau frase yang
mendahului dan mengikuti suatu unsur bahasa dalam ujaran; 2) ciri-ciri alam di luar

bahasa yang menumbuhkan makna pada ujaran atau wacana.
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